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KARAKTERISTIK PERKERASAN LENTUR (FLEXIBLE PAVEMENT) 

LASTON AC-WC (WEARING COURSE) TERHADAP RENDAMAN AIR 

RAWA KARYA JAYA MENGGUNAKAN PENGUJIAN MARSHALL

ABSTRAK

LASTON adalah campuran aspal dengan agregat bergradasi menerus yang 
dicampur pada suhu minimum 115°C, dihamparkan, dan dipadatkan pada suhu 
minimum 110°C. Berfungsi sebagai pendukung lalu lintas, pelindung lapisan 
dibawahnya dari cuaca dan air, lapisan aus, menyediakan permukaan jalan yang rata 
dan tidak licin.

Rendaman air rawa diatas perkerasan lentur mempengaruhi karakteristik dari 
campuran beraspal tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan pembuatan benda uji 
LASTON AC-WC kemudian dilakukan perendaman dengan air rawa dengan lima 
variasi durasi rendaman yaitu 0 jam, 4 jam, 8 jam, 24 jam, dan 48 jam.

Dari hasil pengujian didapat bahwa aspal yang digunakan untuk pembuatan 
benda uji merupakan aspal keras (AC PEN 60/70). Adapun dari pengujian aspal 
didapat nilai penetrasi 68 mm, titik lembek 55°C, titik nyala 291°C, dan daktilitas > 
140 cm. Sedangkan untuk pengujian kandungan air rawa, diperoleh pH air rawa 3,80 
(asam) dan salinitas 367 ppm.

Berdasarkan hasil pengujian marshall test menunjukan bahwa nilai stabilitas 
benda uji yang direndam air rawa mengalami penurunan. Untuk perendaman dengan 
air rawa selama 48 jam nilai stabilitas campuran LASTON AC-WC menjadi 735,40 
kg. Stabilitas ini sudah dibawah dari nilai minimum yang diizinkan untuk nilai 
stabilitas.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Jenis campuran aspal pembentuk lapisan perkerasan jalan diantaranya 

lapis aspal beton (LASTON). Campuran ini mempunyai tingkat kekakuan yang 

tinggi dan lebih peka terhadap variasi kadar aspal dan variasi agregat serta cocok 

digunakan untuk jalan dengan beban lalulintas berat. Salah satu jenis dari lapisan 

aspal beton berdasarkan fungsinya pada perkerasan jalan yaitu untuk lapisan 

permukaan atau lapis aus (AC-WC).
Lapisan permukaan (AC-WC) adalah lapisan perkerasan yang mempunyai fungsi 

sebagai lapisan yang kedap air, sebagai lapis aus, dan juga harus mampu meneruskan 

dan menyebarkan beban ke lapis konstruksi dibawahnya. Berdasarkan fungsinya 

sebagai lapisan yang kedap air, maka lapisan permukaan (AC-WC) harus 

dihindarkan dari kontak langsung dengan air yang telalu lama.
Beberapa ruas jalan di Indonesia yang terletak di daerah yang berhubungan 

dengan pantai (khususnya Kota Semarang) digenangi oleh air rob, yang kandungan 

keasamannya tinggi. Dalam beberapa tahun terakhir rob yang melanda Kota 

Semarang genangannya makin lama semakin meluas. Banyak hal yang menyebabkan 

kerusakan konstruksi jalan, namun ada suatu anekdot yang menyatakan bahwa 3 

(tiga) musuh utama jalan dengan perkerasan aspal adalah yang pertama air, kedua air 

dan ketiga juga air. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa (genangan) air 

menyebabkan kerusakan atau mengurangi keawetan konstruksi jalan dengan 

perkerasan aspal (Prabowo, 2003).

Sebagaimana yang diketahui, beberapa ruas jalan di kota Palembang yang 

terletak berdekatan dengan lahan rawa apabila air yang ada di lahan tersebut tidak 

mampu ditampung lagi maka air tersebut akan menggenang dipermukaan jalan.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka, perlu dilakukan penelitian dengan uji 

laboratorium tentang pengaruh genangan/ rendaman air terhadap karakteristik 

perkerasan lentur (flexible pavement) LASTON AC-WC yang mengacu pada 

panduan The Asphalt Institute (1997) Superpave Series No. 1 (SP-1). Dalam 

penelitian ini sampel air yang digunakan untuk perendaman yaitu air rawa yang 

berasal dari lokasi Karya Jaya Palembang.
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1.2 Perumusan Masalah
Adanya beberapa ruas jalan di kota Palembang yang sering tergenang oleh air 

dengan durasi yang cukup lama dikhawatirkan akan mengganggu kemampuan 

lapisan ini menahan masuknya air kedalam lapisan beton aspal. Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh genangan air rawa tersebut terhadap karakteristik 

perkerasan lentur LASTON AC-WC maka dilakukan penelitian laboratoriumnya 

dengan pengujian marshall.

rawa

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui pengaruh rendaman air rawa terhadap karakteristik perkerasan lentur 

yang menggunakan LASTON AC-WC.

2. Memberikan gambaran sejauh mana hubungan antara interval waktu rendaman air 

rawa terhadap karakteristik perkerasan lentur LASTON AC-WC.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah metode analisa, 

dimana penulis mengumpulkan data - data dari pengujian langsung di Laboratorium.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup masalah dalam laporan tugas akhir ini ialah 

mengenai pengaruh rendaman dengan air rawa terhadap perkerasan lentur LASTON 

AC-WC dengan durasi rendaman yaitu 0 jam, 4 jam, 8 jam, 24 jam, dan 48 jam.

1.6 Sistematika Penulisan

Dengan mengacu pada petunjuk mengenai penyusunan Tugas Akhir, maka 

laporan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut:
a. Bab I Pendahuluan

Mengemukakan tentang informasi secara umum dari penelitian ini yang 

berkenaan dengan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.
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b. Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan pembahasan 

masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan dalam 

penulisan ini.

c. Bab III Metodologi Penelitian
Bagian ini berisi uraian tentang bahan penelitian, peralatan penelitian, prosedur 

perencanaan penelitian, pengujian Marshall, dan prosedur pengujian material.

d. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari hasil 

perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Selanjutnya data tersebut 

kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi yang 

berguna.

e. Bab V Penutup

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran 

dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.
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